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Abstrak
 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara

mendalam dan pengamatan secara tidak terlibat. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa terdapat

perbedaan dalam cara kedua tipe penghuni yang ada di RSTA dalam memaknai RSTA. Penghuni pemilik di

satu sisi memaknai rumah susun yang mereka tempati di RSTA sebagai tempat bermukim (dwelling)

mereka. Dwelling memiliki makna secara sosiologis, yakni tempat dimana individu tinggal, bermukim,

berinteraksi dengan sesama penghuni dan membentuk komunitas warga RSTA. Di sisi lain, penghuni

pengontrak memaknai RSTA hanya sebatas sebagai shelter mereka. Shelter sendiri bermakna naungan

secara fisik semata atau sebatas tempat berteduh dan beristirahat, bukan tempat untuk menyatu dan menjadi

bagian dari komunitas warga RSTA. Temuan selanjutnya menunjukkan bahwa para penghuni pemilik

dikarenakan memaknai RSTA sebagai dwelling, yakni tempat bermukim mereka, mengembangkan

keterlekatan komunitas yang cenderung kuat dengan permukiman RSTA, terlihat sebagian besar dari mereka

memiliki sense of belonging yang kuat sebagai "warga RSTA" dan juga bersifat mengakar dalam kelompok

arisan atau kelompok pengajian di permukiman RSTA. Sedangkan, para penghuni pengontrak dikarenakan

hanya memaknai RSTA sebatas sebagai shelter, yakni tempat berteduh semata, keterlekatan komunitasnya

cenderung lemah. Kondisi ini dapat dilihat dari kehidupan sosial para penghuni pengontrak yang jarang

mengenal tetangga di sebelah rumahnya dan sebagian besar dari mereka juga tidak memiliki sense of

belonging yang kuat sebagai "warga RSTA" karena sebagian besar dari mereka hanya "numpang tidur" di

RSTA.

......

This research uses a qualitative method in collecting the data using in-depth interview and observations

made in the Tanah Abang Flat. The findings of this research suggest that there is a differnce in the way the

two types of residents that live in Tanah Abang flat. The residents which are flat owners on one hand, are

those that perceive the meaning of Tanah Abang flat as their dwelling place. Dwelling has a sociological

meaning, as in a place where people live, dwell, interact with the other residents and become part of the

Tanah Abang flat community. On the other, the flat renter only give meaning to Tanah Abang flat as their

shelter. Shelter in itself has a shallow meaning, only a psychological structure in where people rest and find

shelter. The next finding of this research suggest that because the flat owners give meaning to Tanah Abang

flat as their dwelling, they form a rather strong community attachment with the Tanah Abang flat, both

physically and socially. This strong community attachment can be seen as most of the flat owners have a

strong sense of belonging as the "Tanah Abang Flat Residents" and also by their rootednes in social and

religious groups that are formed in the Tanah Abang flat community. On the other hand, the flat renters, as a

result of giving meaning to Tanah Abang flat as only their shelter, form a rather weak community
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attachment, especially to the social environment of Tanah Abang flat. This condition can be seen as most of

the flat renters have a very shallow social life in the Tanah Abang flat community, most of them have no

knowing of who their next door neighbors are and they also dont have a strong sense of belonging as the

"Tanah Abang Flat Residents". Most of the flat renters only perceive Tanah Abang flat as a house where

they can "rest at night".


